BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan instrumen penilaian
kesiapsiagaan komponen struktural mengembangkan lima variabel pokok
pembahasan baru dengan total 19 pokok pembahasan yang dikembangkan yang
sebelumnya hanya 13 pokok pembahasan pada Panduan Penerapan Sekolah Siaga
Bencana sehingga menghasilkan dua bagian yang dibagi berdasarkan pihak yang

akan mengisi yaitu Pihak Sekolah dan Pihak Teknis.
Pada bagian Pihak Sekolah dikembangkan:

1. bagian Data Diri Sekolah yang memiliki empat (4) kategori: identitas
pemeriksa, identitas sekolah, tipe daerah, dan data murid,

2. bagian Data Bangunan Sekolah yang memiliki enam (6) kategori: usia
bangunan sekolah, material pembuat struktur bangunan, material pembuat
rangka atap, sketsa dan foto bangunan, zona risiko gempa, serta kondisi lahan,

3. bagian Prasyarat Pemeriksaan (PP) yang memiliki tiga (3) kategori: syarat
bangunan sekolah, pengetahuan dasar risiko bencana gempa bumi, serta
kelengkapan detail enjiniring bangunan, dan

4. bagian Pemeriksaan Awal (PA) yang memiliki enam (6) kategori beserta bobot
yang terdiri dari:

a. manajemen bangunan sekolah (8%)

b. kondisi dan luas bangunan (11%)

c. zona risiko gempa (13%)

d. upaya pemeliharaan komponen struktural sekolah (24%)
identifikasi awal kerusakan komponen struktural (26%)

f. upaya pemeriksaan lanjut dan khusus (18%)
Sementara itu,pada bagian Pihak Teknis dikembangkan:

1. bagian Data Diri Penilai yang memiliki satu (1) kategori yaitu identitas

penilai
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2. bagian Data Teknis Sekolah yang memiliki tiga (3) kategori yaitu:
parameter gerak tanah, jenis fondasi, dan tata letak bangunan

3. bagian Pemeriksaan Lanjut (PL) yang memiliki empat (4) kategori beserta
bobot yang terdiri dari:
a. inspeksi kemiringan bangunan (19%)
b. inspeksi lapangan komponen struktural di bawah tanah (33%)
c. inspeksi lapangan komponen struktural di atas tanah (29%)
d. pemeriksaan dokumen struktur (19%)

4. bagian Non-Destructive Testing (NDT) yang bersifat sebagai tambahan poin
dari bagian Pemeriksaan lanjut dan memiliki tiga (3) jenis pengujian tidak
merusak untuk material beton dan dua (2) jenis pengujian tidak merusak

untuk material baja.

Penelitian ini juga mengembangkan kriteria penilaian yang dapat membantu pihak
sekolah dalam meningkatkan kesiapsiagaan komponen struktural bangunan

sekolah.

Selain itu, melalui penelitian ini dapat disimpulkan sistem penilaian baru yang
digunakan oleh instrumen penilaian yang terdiri atas 30% penilaian dari Pihak
Sekolah dan 70% penilaian dari Pihak Teknis sehingga dihasilkan suatu nilai akhir
minimum sebesar 70 agar komponen struktural bangunan sekolah dapat dikatakan

memiliki kesiapsiagaan yang baik terhadap ancaman gempa bumi.

5.2 Saran
Terdapat beberapa saran untuk mengembangkan dan menyempurnakan instrumen

yang sudah dihasilkan dari penelitian ini, antara lain:

1. bencana dilakukan tidak hanya untuk bencana gempa bumi

2. melakukan pengembangan variabel lain di luar komponen struktural seperti
komponen arsitektural, dan lain-lain

3. menerapkan instrumen yang dikembangkan kepada beberapa sekolah di

Indonesia
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